
 
 

80 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang dilakukan terhadap PT. BBB yang 

merupakan perusahaan jasa service dan penjualan AC serta sparepart, dengan data – data 

yang diperoleh selama penelitian dan dengan menggunakan teori yang ada, penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kebijakan piutang saat ini yang sedang dijalankan oleh PT. BBB adalah kebijakan 

n/30 atau pelanggan yang melakukan transaksi dengan sistem penjualan kredit harus 

membayarkan kewajibannya dengan jangka waktu selama 30 hari setelah tanggal 

transaksi dan tidak ada potongan maupun denda pada saat jatuh tempo. 

2. Kinerja manajemen piutang dagang PT. BBB pada periode Oktober 2015 – Oktober 

2016 belum berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio 

aktivitas keuangan perusahaan sebagai berikut: 

a. Rata-rata jumlah piutang PT. BBB adalah sebesar 75% dari penjualan total setiap 

bulannya. Rata-rata rasio Perputaran piutang PT. BBB berjumlah 0.43 Yang 

berarti perputaran piutang dagang hanya 0.43 kali dalam satu tahun, lebih lambat 

dari perputaran piutang yang diharapkan yaitu sebesar 12 kali dalam satu tahun. 

b. Rata-rata periode tagih adalah selama 72 hari yang berarti pengembalian piutang 

dari pelanggan memiliki jangka waktu yang lebih lama dari kebijakan yang sudah 

ditetapkan oleh PT. BBB yaitu selama 30 hari. 

3. Berdasarkan hasil diskusi penulis dengan pihak perusahaan khususnya pada bagian 

keuangan, perusahaan belum menerapkan potongan tunai dalam kebijakan kreditnya. 

Oleh karena itu penulis mengusulkan kebijakan kredit dengan cara memberikan 

kebijakan 2/20, n/60. Dengan adanya potongan tunai, kinerja perusahaan diharapkan 

dapat meningkat. Dengan adanya potongan harga sebesar 2%, pelanggan dapat 

terpancing keinginannya untuk membayar dalam waktu lebih cepat, dan dengan 
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adanya denda perusahaan dapat mencari keuntungan dan membuat efek jera atau 

mengajak pelanggan untuk lebih disiplin dalam melakukan pembayaran utangnya. 

4. Usulan kebiajakan kredit 2/20, n/60 ini juga berdampak pada rasio keuangan 

perusahaan. Setelah peneliti melakukan perhitungan rasio dengan menggunakan 

kebijakan yang baru, marjin laba kotor menjadi meningkat, marjin laba operasi 

menjadi meningkat, marjin laba bersih menjadi meningkat, dan rasio utang perusahaan 

mengalami penurunan. Selisih dari rasio marjin laba kotor, marjin laba operasi, dan 

marjin laba operasi yang meningkat akibat potongan tunai dan denda ditujukan pada 

Tabel 4.18, Tabel 4.19, Tabel 4.20, dan Tabel 4.21. Selain itu, usulan kebiajakan 

kredit 2/20, n/60 ini juga berdampak pada arus kas perusahaan. Setelah peneliti 

melakukan perhitungan arus kas dengan menggunakan kebijakan yang baru, arus kas 

masuk menjadi lebih besar. Selisih dari arus kas masuk dan arus kas keluar juga 

meningkat akibat potongan tunai dan denda seperti yang ditujukan pada Tabel 4.22. 

 

5.2 Saran 

1 Perusahaan sebaiknya mengubah kebijakan kredit yaitu dengan menerapkan 

potongan tunai sebesar 2% dalam kebijakan kreditnya. Potongan tunai diberikan 

dalam jangka waktu 20 hari setelah terjadinya transaksi dan batas waktu pembayaran 

selama 60 hari setelah transaksi. Potongan tunai diberlakukan untuk menarik para 

pelanggan agar segera melunasi utang-utangnya agar jumlah piutang yang terlambat 

dibayar dapat diperkecil. 

2 Perusahaan wajib bersikap tegas dalam menetapkan kebijakan kreditnya terutama 

terhadap pelanggan-pelanggan baru dengan melakukan follow-up dengan jangka 

waktu maksimal setelah periode discount berakhir serta menetapkan pembayaran di 

muka kepada setiap pelanggan yang melakukan pembelian sistem kredit. 

3 Perusahaan harus lebih teliti dalam menyeleksi pelanggan yang ingin melakukan 

pembelian secara kredit agar menghindari piutang yang tidak tertagih dan 

keterlambatan pembayaran piutang. 
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4 Bagian administrasi perusahaan sebaiknya diberikan pelatihan agar ikut bertanggung 

jawab dalam upaya penagihan kredit yang diberikannya serta upaya penagihan ini 

dimasukkan sebagai salah satu kriteria untuk menilai kinerja pegawai. 

5 Perusahaan harus selalu dapat menjaga relasi yang baik dengan semua pelanggannya. 

Hubungan dan kepercayaan dari pelanggan merupakan salah satu faktor terpenting 

dalam menjalankan sebuah usaha khususnya dalam memberikan penjualan dengan 

sistem kredit. 

 Dalam setiap usaha pasti memiliki kekuatan maupun kelemahan, namun 

kelemahan ini juga dapat menjadi pelajaran untuk perusahaan agar menjadi lebih baik. 

Selain itu, kekuatan yang dimiliki perusahaan wajib dipertahankan atau ditingkatkan, serta 

dapat dijadikan modal untuk pengembangan perusahaan di masa depan. Pemilik dapat 

menggunakan kelemahan dan kekuatan perusahaan sebagai dasar untuk pengambilan 

keputusan tepat untuk masa yang akan datang. 
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